Takut Tersaingi AI? Ini 3
Profesi yang Diprediksi Aman
Menurut Bill Gates
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Peristiwa

Bill Gates Prediksi Banyak
Pekerjaan Punah Akibat A,
Tapi 3 Profesi Ini

Masih Aman

SEANTERONEWS.com - Seiring dengan pesatnya perkembangan
kecerdasan buatan (AI), banyak pekerja mulai merasa cemas akan
masa depan pekerjaan mereka.

Bill Gates, salah satu tokoh terkemuka di dunia teknologi,
memberikan pandangan yang cukup suram mengenal dampak AI
terhadap dunia kerja.

Gate bilang banyak pekerjaan yang akan menjadi usang seiring
AI semakin terintegrasi dalam berbagai sektor.

Namun, di tengah kekhawatiran tersebut, Gates mengungkapkan
bahwa ada tiga jenis pekerjaan yang diprediksi tetap aman dari
ancaman AI. Profesi ini dianggap memiliki kompleksitas dan
kreativitas yang sulit untuk sepenuhnya digantikan oleh
kecerdasan buatan.

Programmer dan Pengembang Perangkat Lunak

Meskipun AI sudah mampu menghasilkan kode secara otomatis,
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teknologi ini masih jauh dari sempurna. Manusia tetap
diperlukan untuk mengawasi, memperbaiki kesalahan, serta
mengembangkan sistem yang lebih canggih.

Ahli Energi

Sektor energi menjadi salah satu bidang yang terlalu kompleks
untuk sepenuhnya diotomatisasi oleh AI dalam waktu dekat.
Sektor minyak, nuklir, dan energi terbarukan memerlukan
strategi, keahlian, serta pemahaman mendalam yang masih sulit
ditiru oleh AI.

Ahli Biologi

Di bidang biologi dan ilmu medis, AI memang dapat menjadi alat
yang membantu, terutama dalam menganalisis data dan
mendiagnosis penyakit. Namun, AI masih kurang dalam hal
kreativitas dan pemikiran kritis yang dibutuhkan untuk
melakukan penemuan ilmiah.



